
Nilai rejeksi membran khirosan bervariasi, 
rejeksi teninggi diperoleh rnembran dengan jenis 
pelarut asam asetat dan konsentrasi khitosan 3 % 
yaitu 27,40% sedangkan rejeksi terendah diperoleh 
membran dengan jenis pelarut asam sitrat dan kon- 
s e n m i  khitosan 5 % yaitu 2,41%. 

Nilai resistensi membran ichitosan ten~nggi 
diperoleh membran dengan jenis pelam asam asetat 

dtngan konsentrasi khitosan 9 $6 yaitu 6,91E 0 8  rn" 
Kdangkan mistensi terendah diperoIeh membran 
dengan jenis pelarut asam formiat dengan konsen- 
trasi khitosan 9 % yaitu 1.24~+07m-l. 

Saran 

Perlu dilakubn penelitian lebih lanjut tentang 
faktor-faktor yg dapal rneningkatkan dan mernperta- 
hankan fluks dan rejeksi mernbran yang tinggi. 
ldealnya suatu mtmbran rncmiliki nilai fluks dan 
rrjeksi yang tinggi. Membran yang dihasilkan pada 
peneIi~ian uiarna memiliki nilai fluks tinggi tetapi 
tingkat rejeksi yang fluktuatif, ha1 ini dikarenakan 
pencucian membran dart pembersihan alat filtrasi 
yang kurang efektif dan efisien. Pencuclan mcm- 
bran pada penelitian inl hanya menggunakan air dan 
&lam kurun waktu seminggu sekali sedangkan pem- 
krsihan alat filtrasi dilakukan dengan back wushing. 
Ternyata perlakuan tersebut kunng efektif karena 
pencucian dengan air saja tidak dapat mernbersihkan 
membran secara memuaskan, khususnya terhadap 
foulanr biologis. 

Perlu d~lakvkan pcnelitian lebih lanjut tentang 
kompooen-komponen apa saja dari umpan yang me- 
nyebabkan fouling untuk mengembangkan strategi 
pencuciao yang efektif dan apakah bahan pencucl 
yang digunakan dapat melamtkan atau justru me- 
nyebarkan foulanr (pengotor membran). 
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ABSTRACT 

Mineral aaer  is drinkable wder wifh a high mineral salt or gas conteru, cifher obtained from a 
mineral spHng or wirh minerals added. It is mually sold in bottles and sari& the minimum st&d prevailed. 
Nowadays. the need for mineral warer increase following the increme of popularion. Baed  on the Ceniral 
Bureou Statisrics (BPS) daia, the comump~ion of mineral w m r  in Indonesia war 1.408.348.000 liter in I994 
and if increased up to 3.643.138.000 liter in 2000. Forescdling the enormous wed of fresh and dirr-frec w f c r ,  
many corporations ore growing to provide and produce mineral waier. A corporarion markner necdr to 
undersrand whar the customer needs, perception, preference and behavior in or&r to sarisfy  he crrsrorncr. 
Khcrefore. analyzing the fortors of cosfumer preference toward the mineral w e r  become imponanl to be 
investigazed. The purpose of this reseorch is  to know the customer characteristics and to idenrlfy lhc artribu~es 
of mineral warer affecting rhc customer to choose differen2 type of the products. The orher purpose is zo 
compare some of mineral worcr brands in  rhe market. The merhad wed io measure the c u ~ o m e r  preference is 
Fishbein Mulri Artribuits Behavior M&l. Finding shows that the mosr imporram anributes to develop mincraI 
water is hig iene, foilowed by sn~ell, price, accessibility. taste. advenismem, packaging and brand images. 
Generally, coslumer prejer lhe mineral warer with brand of Aqua than rhe orher brands. 

Kc? words : minerd w d w ,  costumer preferences and Multi Afltibutes Behavior Model 

PENDAHULUAN 

Kebutuhan AMDK diperkirakan akan selalu 
rnening kat seiring dengan bertarnbahnya jumlah 
penduduk. Berdasarkan dam Biro Pusat Statistik, 
pada tahun 1994 konsumsr AMDK masyarakat 
seluruh Indonesia sebanya k 1.408.148.CUO liter, 
konsurnsi ini terns meningkar sampai 2.378.610.000 
liter pada tahun 1998, 2.746.2 16.608 liter pada tahun 
1999 dan 3.643.138.000 pada tahun 2MX). Di 
wilayah Bogor, konsumsi AMDK pada tahun 20M3 
sehanyak 13.292.136 liter. Di lain pihak, ketersedia- 
an air krsih semakin krkurang akihat terganggunya 
keseimbangan lingkungan oteh akiivitas manusia. 

Faktor yang sangat menenrukan bag! sebuatl 
perusahaan untuk mampu bertahan hidup dalam 
keadaan krisis rnultidimensi yatlg dlalam~ Indonesia 
saat ini adalah kemampuan untuk setalu melakukan 
inovasi terhadap produk (innova!ion) dan membuat 
strategi pemasaran yang sesuai. Perusahaan metaku- 
kan penelitian untuk mendapatkan inovasi baru atas 
hasil prduknya unruk mencapai customer satigacri- 
on (kepuasad petaoggan). Kepuasan pelanggan 
rnerupakan keadaan dimana kebutuhan, keinginan 
dan harapan dapat rerpenuhi melalui produk yang 
dikonsurnsl (Gaspen. 1997). Untuk memuaskan 
kebutuhan dan keinginan konsurnen rnaka seorang 
pemasar berkewajiban untuk memahami keinginan, 

persepsi, preferensi dan perilaku belanja pelanggan 
sasaran mercka. 

Uraian di atas mendasan d~lakukamya pene- 
litian yang akan menganalisis faktor-hkror yang 
mempengaruhi preferensi konsumen berbagai merek 
produk air minum dalam kemasan (AMDK) di 
Kotamadya Bogor. Penelltian ini dimaksudkan 
untuk mengetahui tingkatan krbagai aaibut produk 
yang dianggap penring (sepeni rasa, bau, hentuk 
kemasan, citra merek, kehiegienisan, M a n .  kemu- 
dahan mendapatkan prduk dan harga) pada prduk 
air minurn dalam kemasan (AMDK). Penelitian in] 
juga diharapkan akan dapat dikerahui seberapa k s a r  
atribut produk rersebut akan memplngaruh~ perlirn- 
bangan konsumen dalam memilih produk air minunl 
dalam kemasan (AMDK) yang akan dipilihnya. 

Tujuan Penelitian 

I.  Mengetahui karakterisli k konsumen (fakror 
internal respnde n) dan mengkaj i pengaruhnya 
terhadap preferensi konsumen untuk produk 
AMDK 

2. Mengidentifikasi atribut-atribut mutu produk 
AMDK yang mempengaruhi konsurnen dalam 
n~emilth beberapa merek dagang produk air 
rninurn dalarn kemasan yang banyak kredar di 
pasaran. 

3. Membandingkan beberapa merek dagang 
produk AMDK. 
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